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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan usaha suatu
komunitas pertanian yaitu Agrorelasi melalui analisis SWOT. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif, dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Agrorelasi memiliki kekuatan dalam jumlah massa yang
besar, banyak networking (jaringan), para pelaku memiliki pengetahuan luas dan keahlian
spesifik, memiliki banyak kolaborasi, serta komitmen terhadap keberlanjutan. Strategi
yang disarankan adalah mengintegrasikan kekuatan jaringan, mengoptimalkan komitmen
keberlanjutan, dan membangun kemitraan strategis. Secara keseluruhan, penelitian
menyarankan Agrorelasi memanfaatkan kekuatan internal, meminimalkan kelemahan
dengan dukungan eksternal, dan membangun kolaborasi lintas-sektor untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Abstract

This research aims to analyze the business development strategy of an agricultural
community, namely Agrorelasi, through SWOT analysis. The research method used was
descriptive, with primary and secondary data collection. The results showed that
Agrorelasi has strengths in large mass numbers, a lot of networking, actors have extensive
knowledge and specific expertise, have a lot of collaboration, and commitment to
sustainability. The suggested strategy is to integrate network strengths, optimize
sustainability commitments and build strategic partnerships. Overall, the research
suggests Agrorelations leverage internal strengths, minimize weaknesses with external
support, and build cross-sector collaboration to improve efficiency and effectiveness.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian  merupakan  tulang
punggung perekonomian Indonesia, memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional. Berdasarkan data
dari (Badan Pusat Statistik, 2023), kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB mencapai 12,8% pada tahun
2022. Angka ini menunjukkan pentingnya peran
strategis industri pertanian dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di sisi lain, industri

pertanian dihadapkan dengan berbagai tantangan yang
kompleks.  (Kementerian ~ Pertanian,  2021)
mengidentifikasi beberapa tantangan utama, di
antaranya adalah perubahan iklim, fluktuasi harga
komaoditas, dan persaingan global yang semakin Kketat.
Perubahan iklim dapat berdampak pada produktivitas
dan ketersediaan hasil pertanian, sementara fluktuasi
harga dapat menimbulkan ketidakpastian bagi pelaku
usaha. Selain itu, persaingan global yang semakin
intensif menuntut perusahaan pertanian  untuk
meningkatkan daya saing dan inovasi produk.
Di sisi lain, industri pertanian juga
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menghadapi peluang-peluang baru yang dapat
dimanfaatkan. (Kementrian Pertanian, 2019)
mencatat adanya peningkatan permintaan produk
pertanian organik di pasar domestik maupun
internasional. Selain itu, tren pariwisata pertanian
juga semakin berkembang, membuka peluang bagi
pelaku usaha untuk mengembangkan model bisnis
yang terintegrasi antara produksi pertanian dan
kegiatan wisata. Peluang-peluang tersebut dapat
menjadi sumber pertumbuhan bagi industri pertanian
di Indonesia (Kementrian Pariwisata, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan strategi
pengembangan usaha pertanian yang tepat untuk
dapat menavigasi tantangan dan memanfaatkan
peluang yang ada. Analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) dapat menjadi
alat yang efektif dalam mengidentifikasi faktor-faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja
perusahaan, sehingga dapat dirumuskan strategi
bisnis yang kompetitif dan berkelanjutan (Astuti &
Ratnawati, 2020). Dalam menghadapi tantangan dan
peluang ersebut, pengembangan strategi bisnis yang
tepat menjadi kunci bagi perusahaan pertanian untuk
mempertahankan daya saing dan memanfaatkan
potensi yang ada (Fristasya et al., 2021). Analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) merupakan alat yang efektif untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi  kinerja perusahaan (Utami &
Rangkuti, 2024). Hasil analisis SWOT dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan strategi
bisnis yang komprehensif (Nafi’ah & Suryaningsih,
2022).

Beberapa  penelitian  terkini  telah
menerapkan analisis SWOT untuk mengembangkan
strategi bisnis di sektor pertanian. Misalnya, Shodiq
(2022) menganalisis strategi  dalam  upaya
meningkatkan pendapatan petani, terdapat beberapa
strategi utama yang dapat diterapkan. Pertama,
meminimalkan biaya produksi melalui optimalisasi
penggunaan input dan adopsi teknologi. Kedua,
memaksimalkan produktivitas dengan menerapkan
teknik budidaya yang baik dan memanfaatkan
inovasi. Ketiga, meminimalkan risiko produksi
dengan diversifikasi tanaman serta sistem asuransi
dan peringatan dini. Keempat, memberikan nilai
tambah pada hasil pertanian melalui pengolahan,
peningkatan kualitas, dan pengembangan saluran
pemasaran yang lebih efektif. Penerapan strategi-
strategi tersebut secara komprehensif diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan petani dan
memperkuat daya saing industri pertanian Indonesia.,
sedangkan (Roosany et al., 2014) mengkaji strategi
pengembangan usaha sayuran organik. Namun,
penelitian yang secara khusus mengkaji strategi
pengembangan suatu usaha komunitas sosial
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pertanian berbasis analisis SWOT di Indonesia masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  strategi pengembangan komunitas
pertanian berbasis analisis SWOT dalam menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang di industri
pertanian di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi perusahaan
pertanian dalam menyusun strategi bisnis yang
kompetitif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yaitu teknik untuk menggambarkan
suatu kelompok manusia secara keseluruhan,
terkait objek, kondisi, sistem, atau keadaan di
masa kini (Nazir, 2014) untuk menganalisis
fenomena vyang terjadi dalam komunitas
Agrorelasi. Unit analisis yang digunakan adalah
komunitas Agrorelasi itu sendiri. Penentuan
responden dalam penelitian ini dilakukan secara
sengaja  (purposive  sampling)  dengan
pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, responden
terdiri dari 10 orang yang terdiri dari 1 orang
founder dan 9 orang anggota Agrorelasi. Teknik
pengumpulan data primer dilakukan melalui
wawancara. Wawancara dilakukan  untuk
menggali informasi secara mendalam terkait
komunitas Agrorelasi dari sudut pandang
founder Agrorelasi. Kemudian, 9 responden
lainnya diberikan pertanyaan melalui pengisisan
google formulir yang diisi. Selain data primer,
penelitian ini juga menggunakan data sekunder
yang berasal dari studi literatur terkait. Pemilihan
responden secara quota sampling dilakukan
untuk memastikan keterwakilan informasi yang
dibutuhkan.  Metode ini  dipilih  untuk
memperkaya data yang diperoleh dari komunitas
Agrorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
Operasi Agrorelasi

Kekuatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan
pada operasi Agrorelasi terdiri dari memiliki
jumlah massa yang besar, banyak networking
(jaringan), para pelaku memiliki pengetahuan
luas dan keahlian spesifik, memiliki banyak
kolaborasi, serta komitmen terhadap
keberlanjutan.
1. Memiliki Jumlah Massa yang Besar
Operasi Agrorelasi memiliki kekuatan dalam
jumlah massa yang dimiliki. Hal ini berarti
bahwa operasi tersebut melibatkan partisipasi
yang luas dari berbagai pihak, baik individu
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maupun kelompok. Keberadaan massa yang
besar dapat memberikan kekuatan dalam hal
pengumpulan sumber daya, pengaruh sosial,
dan potensi untuk mencapai tujuan bersama.
Banyak Networking (jaringan)

Operasi Agrorelasi memiliki kekuatan dalam
membangun dan menjalin jaringan yang
luas. Jaringan ini mencakup hubungan
dengan berbagai pemangku kepentingan
seperti  petani, produsen, distributor,
pemasok, konsumen, lembaga pemerintah,
dan organisasi non-pemerintah. Melalui
jaringan ini, operasi Agrorelasi dapat
mengakses sumber daya, informasi, dan
peluang yang lebih luas.

Para pelaku memiliki pengetahuan luas dan
keahlian spesifik

Kekuatan lain dalam operasi Agrorelasi
adalah adanya pengetahuan dan keahlian
yang dimiliki oleh para pelaku. Pengetahuan
ini meliputi pemahaman yang mendalam
tentang praktik pertanian, teknologi terkini,
manajemen usaha, pemasaran, dan isu-isu
terkait berkelanjutan. Keahlian tersebut
memungkinkan pelaku Agrorelasi untuk
mengoptimalkan hasil produksi,
meningkatkan efisiensi, dan mengatasi
tantangan yang muncul.

Memiliki banyak kolaborasi

Agrorelasi  memiliki  kekuatan  dalam
membangun kolaborasi antarpihak.
Kolaborasi ini  melibatkan kerjasama,
sharing resources, dan berbagi pengetahuan
antara  pelaku  Agrorelasi.  Dengan
kolaborasi, pelaku  Agrorelasi  dapat
memanfaatkan kekuatan bersama untuk
mencapai tujuan yang lebih besar, seperti
meningkatkan akses pasar, meningkatkan
daya saing, dan meningkatkan kesejahteraan
petani.

Komitmen terhadap keberlanjutan

Ini mencakup kesadaran dan dedikasi dalam
melindungi  lingkungan, memperhatikan
aspek sosial, dan menciptakan nilai jangka
panjang. Dengan memiliki komitmen
terhadap keberlanjutan, operasi Agrorelasi
dapat membangun citra yang baik,
mendapatkan dukungan dari masyarakat,
dan mempertahankan kelangsungan usaha.

Kelemahan

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kelemahan pada operasi Agrorelasi terdiri dari,
keterbatasan modal, resiko lingkungan tinggi,
kesukarelawanan yang masih sulit didapat, serta
ketidakpastian pasar.
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1. Keterbatasan Modal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah
satu kelemahan dalam operasi Agrorelasi
adalah keterbatasan sumberdaya modal.
Agrorelasi menghadapi tantangan dalam
memperoleh pendanaan yang cukup untuk
mendukung kegiatan operasional mereka.
Keterbatasan sumberdaya modal dapat
mempengaruhi  kemampuan  Agrorelasi
untuk mengembangkan dan memperluas
operasinya, meningkatkan infrastruktur,
mengakses teknologi yang diperlukan, serta
melakukan inovasi dan riset untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Resiko lingkungan tinggi

Penelitian ini menunjukkan bahwa operasi
Agrorelasi menghadapi resiko lingkungan
yang signifikan. Resiko ini meliputi
perubahan iklim, kekeringan, polusi, dan
degradasi lahan. Faktor-faktor lingkungan
ini dapat mempengaruhi produktivitas
pertanian, ketersediaan air, kualitas tanah,
dan kesehatan tanaman. Agrorelasi harus
menghadapi tantangan ini dan
mengembangkan strategi mitigasi yang
efektif  untuk  mengurangi  dampak
negatifnya terhadap operasi mereka.
Kesukarelawanan yang masih sulit didapat
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kesukarelawanan, terutama dalam hal
partisipasi petani, dapat menjadi kelemahan
dalam operasi  Agrorelasi. Mencapai
partisipasi aktif dari petani dalam program
Agrorelasi dapat menjadi tantangan, karena
beberapa petani mungkin tidak memiliki
kesadaran penuh tentang manfaat yang
dapat diperoleh atau mungkin ragu untuk
berubah dari praktik pertanian tradisional
mereka. Agrorelasi harus bekerja sama
dengan petani untuk membangun kesadaran,
memberikan pelatihan dan pendampingan,
serta memperkuat insentif agar petani mau
terlibat dalam operasi Agrorelasi.

4. Ketidakpastian Pasar

Penelitian ini mengidentifikasi
ketidakpastian pasar sebagai kelemahan
dalam operasi Agrorelasi. Pasar pertanian
seringkali dipengaruhi oleh perubahan tren,
fluktuasi harga, dan kebijakan perdagangan
yang dapat berdampak negatif pada kinerja
operasi Agrorelasi. Agrorelasi harus mampu
mengantisipasi dan menyesuaikan diri
dengan perubahan pasar, mengembangkan
strategi pemasaran yang efektif,
membangun kemitraan dengan pemangku
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kepentingan pasar, serta melakukan riset
pasar untuk memahami kebutuhan dan
preferensi konsumen.

Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman)
Operasi Agrorelasi
Peluang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peluang
pada operasi Agrorelasi terdiri dari: Kehadiran
start-up pertanian di NTB, membantu
penyuluhan dari pemerintah, adanya kemitraan
dan jaringan, kebutuhan pangan yang
meningkat, serta peningkatan pariwisata
pertanian.

1. Kehadiran start-up pertanian di NTB
Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa adanya start-up pertanian di NTB
(Nusa Tenggara Barat) dapat menjadi
peluang yang signifikan bagi operasi
Agrorelasi. Start-up pertanian sering kali
muncul dengan ide dan inovasi baru dalam
pertanian, termasuk penggunaan teknologi
modern, pendekatan berkelanjutan, atau
pengembangan produk pertanian yang
unik. Agrorelasi dapat memanfaatkan
peluang ini dengan menjalin kemitraan
atau kolaborasi dengan start-up pertanian,
berbagi pengetahuan dan sumberdaya,
serta memperluas jaringan mereka untuk
mendapatkan manfaat saling
menguntungkan.

2. Membantu penyuluhan dari pemerintah
Penelitian ini menunjukkan bahwa operasi
Agrorelasi dapat memanfaatkan peluang
dalam membantu penyuluhan pertanian
yang dilakukan  oleh  pemerintah.
Pemerintah sering kali meluncurkan
program penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani
dalam praktik pertanian yang berkelanjutan
dan efisien. Agrorelasi dapat berperan
sebagai mitra atau fasilitator dalam
menyediakan pelatihan, pendampingan,
atau transfer teknologi kepada petani.
Dengan berkontribusi dalam penyuluhan,
operasi Agrorelasi dapat memperkuat
hubungan dengan petani, meningkatkan
reputasi mereka, dan memperluas jaringan
pasar.

3. Adanya Kemitraan dan Jaringan
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kemitraan dan jaringan dapat menjadi
peluang penting bagi operasi Agrorelasi.
Melalui  kemitraan dengan lembaga
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keuangan, pemasok input pertanian,
distributor, atau pemangku kepentingan
lainnya, Agrorelasi dapat memperoleh akses
ke sumberdaya dan pasar yang lebih luas.
Kemitraan juga dapat memungkinkan
pertukaran pengetahuan, teknologi, dan
sumberdaya lainnya, serta memperkuat
keberlanjutan operasi Agrorelasi. Jaringan
yang kuat juga dapat membantu operasi
Agrorelasi dalam berbagi pengalaman,
menjalin hubungan bisnis, dan memperoleh
peluang baru.

4. Kebutuhan Pangan Yang Meningkat
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kebutuhan pangan yang terus meningkat
dapat menjadi peluang bagi operasi
Agrorelasi. Pertumbuhan populasi,
perubahan pola konsumsi, dan urbanisasi
dapat meningkatkan permintaan atas produk
pertanian. Agrorelasi dapat memanfaatkan
peluang ini dengan meningkatkan produksi,
meningkatkan efisiensi, dan memperluas
jangkauan pasar mereka. Mereka dapat
mengembangkan sistem pertanian yang
berkelanjutan dan inovatif, memanfaatkan
teknologi tinggi, atau mengembangkan
produk bernilai tambah untuk memenuhi
kebutuhan pangan yang meningkat.

5. Peningkatan Pariwisata Pertanian
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pariwisata pertanian dapat menjadi peluang
yang signifikan bagi operasi Agrorelasi.
Pariwisata pertanian melibatkan kunjungan
wisatawan ke pertanian atau agrowisata
untuk mengalami langsung kegiatan
pertanian, mempelajari proses produksi, dan
menikmati  produk  pertanian  lokal.
Agrorelasi dapat memanfaatkan peluang ini
dengan mengembangkan produk atau
layanan yang menarik bagi wisatawan,
mengadakan tur agrowisata, atau menjalin
kemitraan dengan bisnis pariwisata di
daerah tersebut. Pariwisata pertanian juga
dapat membantu meningkatkan pendapatan
dan diversifikasi sumber pendapatan bagi
operasi Agrorelasi.

Ancaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ancaman
pada operasi Agrorelasi terdiri dari: minat
konsumen yang semakin menurun, usaha serupa
yang semakin banyak, perubahan kebijakan dan
regulasi, perubahan pola konsumsi, serta
perubahan iklim.

1. Minat Konsumen yang semakin menurun
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Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
faktor eksternal yang dapat menjadi
ancaman bagi operasi Agrorelasi. Salah
satu faktor tersebut adalah rebranding atau
perubahan citra yang dilakukan oleh media
massa terhadap pertanian atau agroindustri.
Jika media massa memberikan persepsi
negatif terhadap pertanian, misalnya
dengan melaporkan skandal atau isu-isu
kontroversial terkait pertanian, hal ini
dapat merusak reputasi operasi Agrorelasi
dan mengurangi minat konsumen terhadap
produk atau layanan mereka. Oleh karena
itu, operasi Agrorelasi perlu
mengantisipasi dan merespons dengan baik
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
citra mereka melalui strategi komunikasi
yang efektif dan transparansi dalam
menjaga kepercayaan konsumen.

Usaha serupa yang semakin banyak
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
persaingan dari penjual sayur box atau
layanan serupa dapat menjadi ancaman
bagi operasi Agrorelasi. Penjual sayur box
sering kali menawarkan kemudahan bagi
konsumen dengan menyediakan pilihan
paket sayuran yang dikirim langsung ke
rumah. Persaingan ini dapat mengurangi
pangsa pasar operasi Agrorelasi jika
mereka tidak mampu bersaing dalam hal
harga, kualitas, atau keunggulan layanan.
Untuk menghadapi ancaman ini, operasi
Agrorelasi perlu fokus pada
pengembangan nilai tambah, diferensiasi
produk, pelayanan pelanggan yang unggul,
serta komunikasi yang efektif untuk
membedakan diri mereka dari saingan.

Perubahan Kebijakan dan Regulasi
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
perubahan  kebijakan dan  regulasi
pemerintah dapat menjadi ancaman bagi
operasi Agrorelasi. Pemerintah memiliki
kekuatan untuk mengubah kebijakan sektor
pertanian, misalnya dalam hal penggunaan
lahan, izin usaha, atau standar produksi.
Perubahan ini dapat mempengaruhi operasi
Agrorelasi, baik secara positif maupun
negatif. ~ Operasi  Agrorelasi  perlu
memantau dan memahami perubahan
kebijakan dan regulasi yang berlaku,
berkolaborasi dengan pemerintah, serta
melakukan adaptasi yang diperlukan untuk
memenuhi  persyaratan  baru  atau
memanfaatkan peluang yang muncul.
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4. Perubahan Pola Konsumsi
Penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa
perubahan pola konsumsi dapat menjadi
ancaman bagi operasi Agrorelasi. Perubahan
tren dan preferensi konsumen terhadap
makanan dapat mempengaruhi permintaan
terhadap produk pertanian. Misalnya, jika
konsumen beralih ke diet vegetarian atau
vegan, atau lebih memilih makanan olahan
daripada bahan mentah, hal ini dapat
berdampak pada permintaan sayuran segar
atau produk pertanian lainnya. Agrorelasi
perlu responsif terhadap perubahan pola
konsumsi dengan mengikuti tren pasar,
mengembangkan produk inovatif sesuai
kebutuhan konsumen, dan melakukan
strategi pemasaran yang tepat untuk
mempertahankan dan menarik konsumen.
5. Perubahan Iklim

Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
perubahan iklim dapat menjadi ancaman
serius bagi operasi Agrorelasi. Perubahan
cuaca ekstrem, kekeringan, banjir, atau
peningkatan suhu dapat mengganggu
produksi pertanian, mengurangi hasil
panen, atau menyebabkan kerusakan pada
tanaman. Hal ini dapat berdampak negatif
pada operasi Agrorelasi dan keberlanjutan
bisnis mereka. Oleh karena itu, operasi
Agrorelasi perlu mengadopsi praktik
pertanian yang berkelanjutan dan adaptif
terhadap  perubahan  iklim, seperti
penggunaan irigasi yang efisien, pola
tanam yang sesuai, atau penggunaan
teknologi pertanian yang memperkuat
ketahanan terhadap perubahan iklim.
Selain itu, operasi Agrorelasi juga perlu
mempertimbangkan diversifikasi usaha,
misalnya dengan memperluas portofolio
produk atau mencari lokasi produksi yang
lebih tahan terhadap perubahan iklim.

Matriks IFAS dan EFAS Strategi Peningkatan
Efisiensi dan Efektivitas Operasi Agrorelasi

Matriks IFAS dan EFAS Strategi
Peningkatan Efisiensi Dan Efektivitas Operasi
Agrorelasi dijelaskan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Matriks IFAS merupakan alat analisis yang
menyediakan kondisi Internal dalam Operasi
Agrorelasi.
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Tabel 1. Matriks IFAS Strategi Peningkatan
Efisiensi Dan Efektivitas Operasi Agrorelasi

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor
Relatif

KEKUATAN:
Jumlah Massa yang Besar 0.106 3 0.32
Banyak Networking (jaringan) 0,113 3 0.34
Para Pelaku Memiliki Pengetahuan Luas 0,134 4 0,54
dan Keahlian Spesifik
Memiliki Banyak Kolaborasi 0,120 3 0,36
Komitmen terhadap keberlanjutan 0.134 3 0,40
Total 0,607 1,96
KELEMAHAN:
Keterbatasan Modal 0.123 2 23
Resiko Lingkungan Tinggl 0,070 2 .14
Kesukarelawanan yang Masih Sulit 0,106 2 21
didapat
Ketidakpastian Pasar 0,095 2 0,19
Total 0,394 0,79
Total Faktor Internal 1,00 1,17

Dari hasil analisis tabel diatas, total skor

pembobotan faktor Internal sebesar 1.17 yang
diperoleh dari pengurangan total faktor kekuatan
(1.96) dengan total faktor kelemahan (0.79). Skor
kekuatan tertinggi yaitu Pengetahuan dan
Keahlian dengan skor 0,54. Sedangkan skor
kelemahan yang terendah vyaitu Resiko
Lingkungan dengan skor 0.14. Hal ini
mengindikasikan bahwa Strategi Peningkatan
Efisiensi Dan Efektivitas Operasi Agrorelasi
berada pada posisi kuat, dimana kekuatan yang
dimiliki  lebih  dominan daripada faktor
kelemahan.
Matriks EFAS merupakan alat analisis yang
menyediakan kondisi Eksternal dalam Operasi
Agrorelasi, matriks EFAS dapat dilihat pada Tabel
2

Tabel 2. Matriks EFAS Strategi Peningkatan
Efisiensi Dan Efektivitas Operasi Agrorelasi

Bobot

Faktor-Faktor Strategi Eksternal Relatf Rating  Skor
Peluang:
Kehadiran Start up Pertanian di NTB 0,120 4 0,48
Membantu penyuluhan dari pemerintah 0,120 3 0,36
Adanya Kemitraan dan Jaringan 0,117 3 0,35
Kebutuhan Pangan yang Meningkat 0,103 3 0,31
Peningkatan Pariwisata Pertanian 0,106 4 0,42
Total 0,57 1,92
Ancaman:
Minat Konsumen vang Semakin Menurun 0.089 2 0.18
Usaha Serupa vang Semakin Banvak 0,087 2 0,17
Perubahan Kebijakan dan Regulasi 0,084 2 0,17
Perubahan Pola Konsumsi 0,081 2 0,16
Perubahan Iklim 0,092 3 0,68
Total 0,43 1,36
Total Faktor Eksternal 1,00 0,56

Dari hasil analisis tabel total skor
pembobotan faktor Eksternal sebesar 0.56 yang
diperoleh dari pengurangan total faktor peluang
(1.92) dengan total faktor ancaman (1.36). Skor
peluang tertinggi berada pada Start up pertanian
NTB dengan skor 0.48. Sedangkan skor ancaman
yang terendah adanya Perubahan Pola Konsumsi
dengan nilai 0,16. Hal ini mengindikasikan bahwa
Strategi Peningkatan Efisiensi Dan Efektivitas
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Operasi Agrorelasi berada pada posisi kuat,
dimana peluang yang dimiliki lebih dominan
daripada faktor ancaman.

Diagram Analisis SWOT Strategi Peningkatan
Efisiensi Dan Efektivitas Operasi Agrorelasi

Diagram Analisis SWOT dilakukan setelah
semua faktor Internal dan Eksternalnya telah
diketahui, untuk mengetahui kondisi Operasi
Agrorelasi saat ini dapat dilihat pada Gambar 1
Gambar 1. Diagram Analisis SWOT Strategi
Peningkatan Efisiensi Dan Efektivitas Operasi
Agrorelasi

KELEMAHAN X KEKUATAN
(0.75)

(L6

Dari hasil yang diberikan, kita dapat
melihat bahwa Operasi Agrorelasi memiliki
kekuatan yang signifikan, yang ditunjukkan oleh
skor 196 untuk faktor kekuatan. Ini
menunjukkan  bahwa  Operasi  Agrorelasi
memiliki  keunggulan yang kuat dalam
operasionalnya, yang dapat menjadi dasar untuk
meningkatkan daya saingnya. Selisih antara skor
kekuatan dan  kelemahan, vyaitu 1.17,
menunjukkan perbedaan yang cukup besar, yang
berarti bahwa Operasi Agrorelasi memiliki
keunggulan vyang signifikan dibandingkan
dengan kelemahannya. Selain itu, Operasi
Agrorelasi  juga memiliki peluang yang
signifikan, yang ditunjukkan oleh skor 1.92
untuk faktor peluang. Ini menunjukkan bahwa
ada banyak peluang yang dapat dimanfaatkan
olenh Operasi Agrorelasi untuk meningkatkan
kinerjanya.

Titik koordinat (1.17:0.56) menunjukkan

bahwa Operasi Agrorelasi berada pada kuadran I,
yang menunjukkan bahwa operasi ini berada di
posisi yang sangat menguntungkan. Dengan hasil
ini maka strategi yang dipilih adalah stratgei SO
yang berarti bahwa Operasi Agrorelasi memiliki
kekuatan yang signifikan untuk meraih peluang
yang ada, yang dapat meningkatkan daya saingnya.
Dengan memanfaatkan kekuatan untuk meraih
peluang sebesar-besarnya, Operasi Agrorelasi
dapat meningkatkan kinerjanya dan meningkatkan
daya saingnya di pasar. Ini adalah strategi yang
efektif untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis,
terutama dalam industri yang sangat kompetitif
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seperti pertanian.

Matriks SWOT

Berikut adalah hasil analisis
menggunakan  metode  SWOT  dengan
menggunakan ~ metode  matriks  untuk

menganalisis dan merencanakan strategi untuk
perusahaan di masa yang akan datang dengan
berdasarkan analisis SWOT vyang telah
dipaparkan sebelumnya sebagai pemecahan
masalah yang ada di dalam perusahaan.
Berfokus untuk  mencari  solusi  dan
menerapkannya agar perusahaan berkembang
dan dapat bermanfaat (Fristasya, 2021). Untuk
Menyusun  faktor-faktor strategi  Operasi
Agrorelasi maka digunakan matriks SWOT.
Matriks ini membandingkan antara faktor
Eksternal yang dihadapi perusahaan dengan
faktor Internal yang dimiliki oleh perusahaan.

Matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis SWOT

FAS Faluztan (%) Falemahan I7)
1. Mamilili hurlsh Messe veneBeger | 1 Ksterbarsan Mods
2. Bemyak Netwarina (armzn) 2. Resika Lingunzn Tinzzi
3. Page Pl Moy Bengsghoen | 3 Eesnkeslmvana yens Mesih Sulit
luzs denFzshlien Spsifii didapat
FRAS 4. Ml Bayek Ralebored 2. Katidahpestin Paser
5. Komitra Terhadep eberkinien
Feluanz () Strntegi =0 St T4
1. Kehediren st 1. Mengintemsilen  ebuetam 1 Memciptiden platform alebarsi
Pertenizndi NTB jarinzn  dm bonsksi o ountod] emferstlchalde unfk mahbilisas
1Memberupnhlen | popslie: pdumapdhuenz ben & £odd  dm mumbe dme el
flcﬂlﬁlﬁﬁﬂk‘tl | sshtar pemamian ste-up  dem) pangsmhanzn wish: pemamizm (Wl
3 AL RO | g perenien (9,01,05) | 0L,03)
ﬁ%, 1 Memefirflen  bashliem %2. Mengidentifilzsi peluznz ber 4
Memindzt penssthusm  vanz @z umtul sektor pariwisziz perizmizn veng depa
3. Peninztn wanzsrhangdian pragem politiban| combenfn  menmtes  hefehatas:
Patimisdz inavatif bazi pemyulul partemizn dam) sumber  dey: den mepingathz
Peftanizn peteni lakzl {33, 02,03) kzszdaren linsunzn (W2, W4, 03)
i Meazptimalkzn  lomitan 3 Menjalin hemitrzn stratedis denz
terhadzp  heboflmjutn  uoflf lewhaz pemerintih dem swast: ua
TGN sistem pefemian yang memfsilited patisipest sulasalaws
afisian dan bamilei tewbzh, wenel] dalam progrem penyuluben {13, 02
minat kansuran (33, 04)
ADCHTEL{L) Atrtadl 51 Strefza W-1
1. Minzt Komsuran yene
Zarekin Mawnm 1. Menzaptimelken kolsbaszsi mter 1. Mencesi suher pendenzen altermetif
1Usehe e vz | scktoruntuk worbenam citeposif den  dwbumzn  ksbijghmn  un
;-':;Lﬁm industi partznizn denwewpan i wenmtesi betbatesan model dan
J'Kebijal;ndal %UM yang wamaken (32, 3] betidebpastizn pasar (W1, T3)
33;?1%:{&11%]; 2. Manzmbangben pragem pelztibe
Faonsusi E.Mafuga:han_a‘.zusism]]a'ranian‘dan srtififasi Ded ptami umhik
3 Pnubzhan Tdim tepadu yeng tanzmp  terhedap mwemingbathan dey sinzden hepemibe
perubehen  Mlim dem  remulasd) smawlan TVE,WE,T3)
mamanfzthan keshlizn dan jnavasd
(33,8, T35, I 3. Manzreplan tekmalogi dem imavasi
untuk: wengusEna fisika lingumzn dan|
3 Memparbuzt kepabilites pamaseen| menindathan efisfensi apesi (T2
den diversifibasi produk wotdf W, T3)
mazntisipssi  perubehen  paly
Lansumsi den parszingn (31, T2, T4
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Analisis strategi efisiensi dan efektivitas
operasi Agrorelasi menempatkannya pada kuadran
pertama, yang mengindikasikan pendekatan yang
berorientasi pada pertumbuhan (Adzillah, 2022).
Strategi ini didukung oleh kapabilitas dan sumber
daya perusahaan yang kuat dalam menghadapi
peluang dan ancaman (Ruslim Aprianta Ferrysa,
2015). Untuk mengoptimalkan strategi ini,
perusahaan dapat fokus pada menjaga kualitas
produk, meningkatkan kualitas layanan, dan
memperluas promosi (Azhari & Ali, 2024). Selain
itu, perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan dan
peluang yang dimilikinya, seperti memanfaatkan
program kewirausahaan dan mengoptimalkan dana
dan sumber daya.

Dari penelitian yang dilakukan, maka strategi
yang ditawarkan yaitu:

SO Strategies (Strengths-Opportunities):
Bagian ini mengeksplorasi cara Agrorelasi dapat
memanfaatkan kekuatan internal mereka untuk
meraih peluang-peluang baru yang ada di pasar.
Strategi-strategi ini berfokus pada pengembangan
jaringan, pemanfaatan keahlian, serta komitmen
terhadap keberlanjutan untuk menciptakan nilai
tambah bagi konsumen. Strategi-strategi yang
ditawarkan diantaranya:

1. Mengintegrasikan kekuatan jaringan dan
koneksi untuk mengakses peluang-peluang
baru di sektor pertanian start-up dan
pariwisata pertanian (S2, O1, O5)

2. Memanfaatkan keahlian dan pengetahuan
yang ada untuk mengembangkan program
pelatihan inovatif bagi penyuluh pertanian
dan petani lokal (S3, 02, O3)

3. Mengoptimalkan ~ komitmen  terhadap
keberlanjutan untuk merancang sistem
pertanian yang efisien dan bernilai tambah,
menarik minat konsumen (S5, O4)

WO Strategies (Weaknesses-Opportunities):
Bagian ini memaparkan strategi-strategi yang
dapat membantu Agrorelasi mengatasi kelemahan
internal sambil memanfaatkan peluang-peluang di
pasar. Strategi-strategi ini mencakup
pembangunan kolaborasi antar-pemangku
kepentingan, identifikasi peluang baru di sektor
pariwisata, serta kemitraan strategis untuk
memperluas jangkauan. Berikut strategi-strategi
yang ditawarkan:

1. Menciptakan platform kolaborasi antar-
stakeholder untuk mobilisasi modal dan
sumber daya bagi pengembangan usaha
pertanian (W1, O1, O3)

2. Mengidentifikasi peluang baru di sektor
pariwisata pertanian yang dapat membantu
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mengatasi keterbatasan sumber daya dan
meningkatkan kesadaran lingkungan (W2,

kolaborasi lintas-sektor untuk mengatasi ancaman,
serta mengembangkan kapabilitas organisasi yang

W4, 0O5)

3. Menjalin  kemitraan  strategis dengan
lembaga pemerintah dan swasta untuk
memfasilitasi partisipasi sukarelawan dalam
program penyuluhan (W3, 02)

ST Strategies (Strengths-Threats):

Bagian ini berfokus pada bagaimana
Agrorelasi dapat menggunakan kekuatan internal
mereka untuk menangkal ancaman-ancaman
eksternal.  Strategi-strategi ini meliputi
optimalisasi kolaborasi, pengembangan sistem
pertanian yang tangguh, serta penguatan
kapabilitas pemasaran. Berikut strategi-strategi
yang ditawarkan:

1. Mengoptimalkan kolaborasi antar-sektor
untuk membangun citra positif industri
pertanian dan mempengaruhi kebijakan yang
merugikan (S2, S4, T1)

2. Mengembangkan sistem pertanian terpadu
yang tanggap terhadap perubahan iklim dan
regulasi, memanfaatkan keahlian dan inovasi
(S3,S5,T3,T5)

3. Memperkuat kapabilitas pemasaran dan
diversifikasi produk untuk mengantisipasi
perubahan pola konsumsi dan persaingan
(S1, T2, T4)

e

WT Strategies (Weaknesses-Threats):

5. Bagian ini menjelaskan strategi-strategi yang
dapat membantu Agrorelasi mengatasi
kelemahan internal sambil mengurangi
dampak ancaman eksternal. Strategi-strategi
ini mencakup pencarian sumber pendanaan
alternatif, pengembangan program pelatihan,
serta penerapan teknologi dan inovasi.
Berikut strategi-strategi yang ditawarkan:

6. Mencari sumber pendanaan alternatif dan
dukungan kebijakan untuk mengatasi
keterbatasan modal dan ketidakpastian pasar
(W1, T3)

7. Mengembangkan program pelatihan dan
sertifikasi bagi petani untuk meningkatkan
daya saing dan kepatuhan regulasi (W3, W4,
T3)

8. Menerapkan teknologi dan inovasi untuk

mengurangi  risiko  lingkungan  dan

meningkatkan efisiensi operasi (W2, W4,

T5)

Strategi-strategi unik ini berfokus pada
pemanfaatan kekuatan internal untuk meraih
peluang baru, meminimalkan kelemahan dengan
memanfaatkan dukungan eksternal, membangun

inovatif dan adaptif terhadap perubahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis SWOT  yang
dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
Agrorelasi memiliki sejumlah kekuatan utama
berupa jumlah massa yang besar, banyak
networking (jaringan), serta para pelaku yang
memiliki pengetahuan luas dan keahlian spesifik
yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
program pelatihan inovatif serta meraih peluang-
peluang baru di sektor pertanian start-up dan
pariwisata pertanian. Namun, Agrorelasi juga
menghadapi beberapa kelemahan, terutama
terkait keterbatasan modal. Oleh karena itu,
Agrorelasi  perlu  menciptakan  platform
kolaborasi antar-pemangku kepentingan dan
mengidentifikasi peluang baru di pariwisata
pertanian. Strategi-strategi yang disarankan
untuk diterapkan meliputi mengintegrasikan
kekuatan jaringan, mengoptimalkan komitmen
terhadap keberlanjutan, serta membangun
kemitraan  strategis. Secara  keseluruhan,
penelitian ini menyarankan agar Agrorelasi dapat
memanfaatkan kekuatan internalnya,
meminimalkan kelemahan dengan dukungan
eksternal, serta membangun kolaborasi lintas-
sektor untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasinya.
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